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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Cara Belajar Dan Motivasi Belajar 

Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas XI 

Pmia SMA Negeri 4 Pematang Siantar Tahun Ajaran 2022/2023 yang menjadi masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Cara Belajar Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas XI Pmia Sma Negeri 4 

Pematang Siantar Tahun Ajaran 2022/2023. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI 

Pmia sebanyak 61 orang. Untuk memperoleh data keterampilan mengajar guru dan minat belajar, 

peneliti menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data dan yang digunakan adalah angket 

tertutup disusun secara berstruktur dimana item-item pertanyaan yang diikuti dengan jawaban yang 

terdiri dari empat buah pilihan, Kualitas instrumen penelitian untuk angket dinilai melalui uji vadilitas 

dan reabilitas. Seluruh data dari kedua variabel diatas terlebih dahulu diuji apakah berdistribusi 

normal atau tidak dengan menggunakan uji kecocokan atau uji chi kuadrat dan ternyata kedua 

varibel tersebut berdistribusi normal. Langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis 'dengan 

menghitung persamaan regresi linier yaitu.  Y = 68,337 + 0,261 X1 dan Y = 60,860 + 0,319 X2 serta Y 

= 59,316 + 0,078 X1 + 0,405 X2 . Adapun Koefisien pengaruh yang diperoleh adalah sebagai berikut 

: (1) Koefisien kontribusi Y atas X1 dan X2 sebesar 91,9 % Berdasarkan uji hipotesis yaitu uji signifikan 

pengaruh (Uji t) dengan menolak H0 dan menerima H1 maka diperoleh : Pengaruh Cara Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas XI Pmia 

Sma Negeri 4 Pematang Siantar Tahun Ajaran 2022/2023 adalah “sangat kuat” (0,803)  Pengaruh 

Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Kelas XI Pmia Sma Negeri 4 Pematang Siantar Tahun Ajaran 2022/2023 adalah 
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https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative


Copyright @ Juwita Parhusip, Wesly Nababan, Marthin Fransisco Manihuruk 

“sangat kuat (0,913) Pengaruh Cara Belajar Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas XI Pmia Sma Negeri 4 Pematang Siantar 

Tahun Ajaran 2022/2023 “sangat kuat” (0,919. 

Kata Kunci: Cara Belajar, Motivasi Belajar Siswa,  Prestasi Belajar 

 

Abstract 

This research aims to determine whether ther is an influence of student learning methods and 

learning motivation on student learning achievement in citizenship education subject for class XI 

Pmia at SMA Negeri 4 Pematang Siantar academic year 2022/2023. The problem in this research is 

the influence of problem based learning dan learning motivation on student learning achievement 

in the citizenship education subject class XI PMIPA at SMA Negeri 4 Pematang Siantar for the 

2022/2023 academic year.To obtain data on teachers' teaching skills and interest in learning, 

researchers used a questionnaire as a data collection tool and used a closed questionnaire arranged 

in a structured manner where the question items were followed by answers consisting of four choices. 

The quality of the research instrument for the questionnaire was assessed through a test. validity and 

reliability.All data from the two variables above were first tested whether they were normally 

distributed or not using a goodness of fit test or chi square test and it turned out that both variables 

were normally distributed. The next step is hypothesis testing 'by calculating the linear regression 

equation ie. Y = 68.337 + 0.261 X1 and Y = 60.860 + 0.319 X2 and Y = 59.316 + 0.078 The influence 

coefficient obtained is as follows: (1) The contribution coefficient of Y to X1 and X2 is 91.9%Based on 

the hypothesis test, namely the significant influence test (t test) by rejecting H0 and accepting H1, we 

obtain :The Influence of student learning methods on Student Learning Achievement in Citizenship 

Education Subjects in class XI Pmia SMA N 4 Pematang Siantar T.A. 2O22/2023 is “very strong” 

(0,803).The Influence of learning motivation on Student Learning Achievement in Citizenship 

Education Subjects in class XI Pmia SMA N 4 Pematang Siantar T.A. 2O22/2023 is “very strong” 

(0,913).The Influence of student learning methods and learning motivation on Student Learning 

Achievement in Citizenship Education Subjects in class XI Pmia SMA N 4 Pematang Siantar T.A. 

2O22/2023 is “very strong” (0,919).. 

Keyword: How to Learn, Student Learning Motivation, Learning Achievement 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia. Pendidikan pada 

dasarnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia dan 

menfasilitasi kegiatan belajar siswa (Lomu & Widodo, 2018). Untuk mewujudkan perlu 

adanya suatu kerjasama antara pihak sekolah, orang tua, dan siswa itu sendiri, maka yang 
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menjadi sasaran utama pada generasi bangsa yaitu lahirnya manusia yang cerdas, 

bermoral, beretika dan berprestasi yang baik (Yusdasari et al., 2020).   

Hal ini sejalan dengan bunyi pada UUD 1945 pada alinea IV yang menyatakan: 

“Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara Republik Indonesia 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan” (Batubara & Nugroho, 2021). 

Hal ini juga dijelaskan oleh UU N0.20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 ( Nuansa Aulia, 2006) 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhklak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” 

(Setiawan et al., 2019). 

Pendidikan kewarganegaraan adalah mata yang pelajaran yang bertujuan membina 

warga negara yang baik, yaitu warga negara yang tahu, mau dan mampu berbuat 

(Wahyuni, 2021). Pendidikan Kewarganegaraan mengingatkan peserta didik pada 

pentingnya nilai, hak dan kewajiban warga negara sehingga setiap hal yang dilakukan 

sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa dan tidak melenceng dari apa yang diharapkan 

(Sarnoto & Romli, 2019). Karena di nilai penting, maka pendidikan ini telah diterapkan sejak 

usia dini di setiap jenjang pendidikan mulai dari tingkat paling dini hingga perguruan tinggi 

agar menghasilkan penerus yang kompeten dan siap menjalani kehidupan bangsa dan 

negara yang sejalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Nurfadilah & 

Hakim, 2019). Pendidikan Kewarganegaraan dalam UU Sisdiknas mengandung arti bahwa 

pendidikan kewarganegaraan memiliki posisi yang sangat strategis dalam pembentukan 

nasionalisme dan pembentukan karakter (Amanillah & Rosiana, 2019). 

Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan 

pendidikan. Melalui sekolah, siswa belajar berbagai hal, baik berupa kecerdasan, kreativitas 

dan sosial. Sekolah juga bertujuan mempersiapkan siswa untuk menghadapi kehidupan 

masa depan, dengan mengembangkan potensi yang miliki. Upaya ini akan optimal jika 

sekolah menjadi pusat pembelajaran formal bagi siswa, dapat mengembangkan proses 

belajar mengajar dengan baik beserta seluruh aspek yang mempengaruhinya seperti 

sarana dan prasarana, situasi kondusif dan faktor-faktor lainnya (Amran & Cahyani, 2018). 

Cara belajar setiap peserta didik memiliki peranan penting dalam menyerap dan 

menerima informasi dari guru. Ada yang belajar dengan cara mendengarkan, membaca , 

dan ada pula belajar dengan cara menemukan (Yunita Sari et al., 2022). Cara belajar pada 
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dasarnya yang dominan dimiliki individu hanya satu, sesuai dengan kemampuan individu 

tersebut dalam memahami proses pembelajaran. Ketika  menyadari bahwa bagaimana 

seseorang menyerap dan mengolah informasi, belajar dan berkomunikasi menjadi sesuatu 

yang mudah dan menyenangkan. Perlu disadari bahwa tidak semua siswa memiliki cara 

belajar yang sama. Meskipun siswa berada di sekolah atau bahkan duduk di kelas yang 

sama, namun kemampuan siswa dalam memahami dan menyerap pelajaran pasti berada 

pada tingkatan yang berbeda. Ada yang cepat, sedang, dan ada yang sangat lambat. Siswa 

perlu menggunakan cara yang paling mudah dalam menyerap informasi atau dapat 

dikatakan siswa membutuhkan modalitas belajar (Harun et al., 2021). Fenomena yang 

terjadi di lingkungan sekolah, seringkali siswa harus menempuh cara yang berbeda untuk 

dapat memahami informasi atau pelajaran yang sama. Beberapa siswa sering suka 

mencoret Mencoret ketika guru memberikan pelajaran atau lebih tertarik melihat peta 

daripada mendengarkan penjelasan. Ada juga siswa yang lebih suka mendengarkan 

ceramah daripada harus disuruh membaca buku dan siswa yang sering melakukan gerakan 

anggota tubuh saat berbicara karena merasa dengan melakukan hal tersebut akan dapat 

berpikir atau belajar lebih cepat dan lebih baik daripada harus duduk diam. Cara belajar  

dianggap memiliki peran penting dalam proses kegiatan belajar mengajar (Inah & 

Khairunnisa, 2019). Siswa yang seringkali terpaksa belajar dengan cara yang tidak sesuai 

dan menyenangkannya tidak menutup kemungkinan dapat menghambat proses 

belajarnya terutama dalam hal konsentrasi dalam menyerap informasi yang diberikan. Pada 

akhirnya hal ini juga akan mempengaruhi hasil belajar yang tidak maksimal seperti yang 

diharapkan (Widyasari & Rafsanjani, 2021). 

Motivasi memiki peranan yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Peserta 

didik yang memiliki motivasi yang kuat, akan mempunyai energi untuk melakukan kegiatan 

belajar. Dalam motivasi belajar terkandung adanya cita-cita atau aspirasi siswa, ini 

diharapkan siswa mendapat motivasi belajar sehingga mengerti dengan apa yang menjadi 

tujuan dalam belajar (Waritsman, 2020). Disamping itu, keadaan siswa yang baik dalam 

belajar akan menyebabkan siswa semangat belajar dan mampu menyelesaikan tugas 

dengan baik. Pembelajaran yang diikuti oleh siswa yang termotivasi akan benar-benar 

menyenangkan, terutama bagi guru. Motivasi belajar yang dimiliki peserta didik dalam 

setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Fenomena yang sering terjadi, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan yaitu murid kurang termotivasi dan kurang aktif dalam belajar (Romlah 

et al., 2019). Fenomena lain, yaitu guru dalam menjelaskan materi ajar kurang diperhatikan 

oleh murid,sehingga murid kurang berani bertanya dan murid kurang produktif dalam 



Copyright @ Juwita Parhusip, Wesly Nababan, Marthin Fransisco Manihuruk 

pembelajaran. Secara spesifik murid yang menyimak dan memperhatikan pengarahan guru 

masih kurang/rendah, murid memberikan tanggapan dan mengajukan pertanyaan atas 

masalah masih rendah dan siswa kurang aktif yang menyebabkan prestasi belajar menurun. 

Siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada diri siswa. Setiap kegiatan 

pembelajaran tentunya selalu mengharapkan akan menghasilkan pembelajaran yang 

maksimal. Dalam proses pencapaiannya, prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal di antaranya latar 

belakang keluarga, sekolah dan masyarakat, sedangkan faktor internal yaitu faktor fisiologis 

dan psikologis. Faktor fisiologis merupakan kondisi umum jasmani siswa, dan faktor 

psikologis merupakan faktor internal yang berpengaruh pada diri siswa dalam proses 

belajar diantaranya adalah inteleigensi, sikap, bakat, minat dan motivasi (Jemudin et al., 

2019). 

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses kegiatan 

belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh 

seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh peserta didik. Pelaksanaan 

pendidikan di sekolah  pasti tidak selalu berjalan mulus, akan ada masalah dan kendala 

yang dihadapi. Salah satu masalah dalam pelaksanaan pendidikan adalah rendahnya 

prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang telah dicapai setelah 

melalui proses kegiatan belajar mengajar (Fane & Sugito, 2019). Prestasi belajar dapat 

ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang 

telah dipelajari oleh peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu 

mengharapkan hasil pembelajaran yang maksimal (Kusumawardani et al., 2018). Dalam 

proses pencapaiannya, prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, 

faktor internal dan faktor eksternal terdiri dari lingkungan (alam dan sosial) dan 

instrumental (kurikulum/bahan pelajaran, guru/pengajar, sarana dan fasilitas, 

administrasi/manajemen). Sedangkan faktor internal terdiri dari aspek psikologi (bakat, 

minat, kecerdasan, kemampuan kognitif). Cara siswa dalam menyerap informasi juga 

menentukan bagaimana prestasi belajar yang diperoleh siswa. 

Guru dituntut profesional untuk dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 

depan kelas, dimana proses yang berlangsung bukan sekedar proses transfer ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Dalam proses belajar mengajar, seorang guru dituntut untuk 

memilih bahan, model, dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar 

siswa dan gaya belajar siswa serta memberikan  motivasi. Cara belajar siswa yang berbeda-

beda menuntut seorang guru untuk lebih meningkatkan keprofesionalannya dalam 

mengajar, sehingga dapat menuai hasil yang maksimal. Beberapa manfaat guru memahami 
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cara belajar siswa antara lain membantu guru memahami dan memudahkan masing-

masing dalam menjelaskan perbedaan yang mereka temukan di antara siswa (Apriyanto & 

Herlina, 2020). Tidak ada satu model pembelajaran yang dianggap paling baik diantara 

model pembelajaran lainnya, karena setiap model pembelajaran memiliki karakteristik 

tertentu dengan segala kelebihan dan kekurangannya (Farida et al., 2018). Model 

pembelajaran tertentu mungkin baik untuk materi dan kondisi tertentu, tetapi mungkin 

tidak sesuai untuk materi lainnya. Keberhasilan suatu metode penyampaian materi 

pelajaran berarti adanya kesesuaian antara materi pelajaran, tujuan, model pembelajaran, 

situasi dan cara belajar siswa, motivasi, guru dan sekolah tempat siswa  belajar.  

Potensi setiap siswa dalam memecahkan masalah tergantung pada bagaimana cara 

belajar dan motivasi diri siswa tersebut. Setiap siswa memiliki cara belajar dan motivasi yang 

berbeda. Semakin baik cara belajar dan motivasi belajar siswa maka akan semakin banyak 

pula prestasi yang dicapai. Pada umumnya siswa dengan cara belajar yang baik akan lebih 

mudah dalam mencapai setiap impian yang diinginkannya. Begitu juga dengan siswa yang 

memiliki semangat yang tinggi untuk motivasi belajar (Yusdasari et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul ini, 

“Pengaruh Cara Belajar Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Kelas XI PMIA SMA Negeri 4 Pematang 

Siantar Tahun Ajaran 2022/2023”. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam rangka melaksanakan penelitian selalu tidak lepas dari lokasi penelitian yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data sesuai dengan judul dan rumusan masalah dalam 

penelitian ini, serta memilih ada tidaknya Pengaruh Cara Belajar Dan Motivasi Belajar Siswa 

Terhadap Prestasi Belajar siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di Kelas 

XI PMIA SMA Negeri 4 Pematang Siantar Tahun Ajaran 2022/2023. Maka metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif (Batubara & Nugroho, 2021). 

Metode kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian 

dan fenomena-fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian 

kuantitatif adalah untuk mengembangkan dan menggunakan metode-metode matematis, 

teori-teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. 

Suharsimi Arikunto (2006:12) mengatakan bahwa “penelitian kuantitatif sesuai dengan 

namanya, banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap dua data tersebut, serta penampilan”.  
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Menurut Sugiyono (2022:8) mengatakan bahwa “penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan smpel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data secara instrument penelitian, analisis data bersifat/atastistic 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”   

Untuk mencapai tujuan penelitian adalah suatu cara yang perlu dilakukan yang 

dimaksud dengan metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam 

pengumpulan dan analisis data guna menjawab fenomena yang sedang diselidiki. 

Adapun kegunaan dari lokasi dan waktu penelitian ini adalah untuk membantu 

mempermudah informasi yang berguna dalam hal  pengumpulan data yang didapat dari 

informasi yang terlibat dengan  penelitianPopulasi adalah sekumpulan data yang 

mempunyai karakteristik yang sama dan menjadi objek inferensi (Setiawan et al., 2019). 

Arikunto (2006:130) mengatakan bahwa “populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian. Apabila seorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian atau sensus”. 

Dalam penelitian ini, populasinya adalah siswa kelas XI Pmia SMA Negeri 4 Pematang 

Siantar yang berjumlah 244 orang. Sampel merupakan bagian dari populasi yang telah 

dipilih untuk mewakili seluruh populasi yang ada. Sampel dapat diartikan bagian yang 

representative dan dengan mengingat jumlah populasi yang cukup besar maka bila 

dijadikan sampel total yang mengangkut seluruh populasi adalah pekerjaan yang berat 

bagi peneliti dan juga mengingat waktu dan biaya serta kemampuan yang dimiliki oleh 

peneliti. 

 Arikunto (2006:131) mengatakan bahwa “sampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang teliti, jika subyeknya kurang dari 100 maka seluruh populasi 

sebaiknya subyeknya besar dapat diam lebih dari populasi. Besarnya sampel yang diteliti, 

sehingga penelitian tersebut merupakan penelitian populasi. Jika diambil peneliti, 

tergantung dari kemampuan peneliti, luas wilayah pengamatan besar kecilnya resiko yang 

ditanggung peneliti” (Sarnoto & Romli, 2019) 

 Berdasarkan pendapat diatas ternyata jumlah populasi penelitian 

cukup banyak. Agar penelitian ini lebih baik didalam pengolahan data, maka peneliti hanya 

mengambil sampel sebanyak 25% dari jumlah populasi atau 25% x 244 orang, yaitu 

sebanyak 61. Ambil sampel antara 10-15% atau 20-25%. 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Peneliti ini menggunakan skala dengan empat 

pilihan jawaban. Responden diminta untuk memilih salah satu dari alternative-alternatif 
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jawaban yang sesuai dengan keadaan dirinya Sebagaimana dketahui bahwa pengumpulan 

data disebarkan kepada responden. Suatu hal yang diperhatikan adalah peneliti harus 

memeriksa keterpercayaan instrument yang digunakan. Dalam penelitian ini digunakan 

adalah angket memenuhi persyaratan (kusioner) (Amanillah & Rosiana, 2019). 

Setiap hipotesis penelitian perlu diuji untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian 

diterima atau ditolak. Langkah atau prosedur untuk menentukan apakah menerima atau 

menolak hipotesis dinamakan pengujian hipotesis (Amran & Cahyani, 2018). 

 

HASI DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Untuk menguji tingkat kevalidan dari sebuah intrumen angket dan soal tes. Maka 

dilakukan pengujian kepada dosen ahli materi yaitu untuk validator angket motivasi belajar 

dan soal tes kemampuan berpikir kritis.. 

Uji Normalitas Data 

 Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut  

berasal dari data yang berdistribusi normal. Uji normalitas data dalam penelitian ini dihitung 

dengan menggunakan bantuan program SPSS Versi 21. 

Tabel 1. Uji Normalitas Cara Belajar 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 61 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,29876978 

Most Extreme Differences 

Absolute ,157 

Positive ,157 

Negative -,064 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,228 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,098 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Cara menentukan normalitas dari data tersebut dilakukan dengan cara membaca nilai 

signifikasinya (Asymp. Sig. 2-tailed). Jika signifikasinya kurang dari 0,05 maka 

kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. Tetapi jika nilai signifikasinya lebih dari 0,05, 

maka data tersebut berdistribusi normal. Dari data diatas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-



Copyright @ Juwita Parhusip, Wesly Nababan, Marthin Fransisco Manihuruk 

tailed) =0,098. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribuasi normal (Inah & 

Khairunnisa, 2019). 

Uji Linearitas Regresi Multiple 

Untuk menguji apakah setiap koefisien dapat memberi gambaran terhadap Y untuk 

X yang berhubungan dengan koefisien dimaksud, maka perlu dilakukan perhitungan linier 

regresi linier multiple. Pengujian terhadap koefisien-koefisien dengan anggapan bahwa 

regresinya sudah diterima berbentuk regresi linier multipel yang dinyatakan dengan 

persamaan  

  = ao + a1 X1 + a2 X2  

Hasil output uji linearitas multiple dalam penelitian ini dihitung dengan bantuan 

program SPSS versi 21. Hasil uji linearitas dalam penelitan ini terdapat pada tabel 

Tabel 2. uji Linearitas Multiple 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 
59,316 1,191  49,8

08 

,000 

carabelajar

x1 

,078 ,039 ,268 2,01

0 

,049 

motivasi

x2 

,405 ,044 1,213 9,10

6 

,000 

Dari tabel diatas diketahui nilai Constant (a) sebesar 59,316 sedang nilai cara belajar 

sebesar 0,078 dan motivasi belajar siswa (b/koefisien regresi) sebesar 0,405, sehingga 

persamaan regresinya dapat ditulis: 
^

Y  = ao + a1 X1 + a2 X2  

Y = 59,316 + 0,078X1 + 0,405X2 

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi  

 Analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) digunakan untuk mengetahui 

keeratan hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi. 

Analisis korelasi sederhana yang akan digunakan dengan menggunakan metode Pearson 

Correlation atau sering disebut Product Moment Pearson dengan bantuan program SPSS 

versi 21. 
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Oleh karena nilai Signifikansi (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan terima Ha, artinya 

bahwa ada pengaruh secara signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar. 

Karena koefisien korelasi nilainya positif, maka berarti motivasi belajar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pretasi belajar (Waritsman, 2020). 

Korelasi Multiple 

Dari hasil analisis korelasi multiple (r) didapat korelasi antara  cara belajar(X1) dan  

motivasi  belajar (X2) dengan prestasi belajar (r) adalah 0,896 dan  0,956 > r tabel 0.2126.  

Tabel 3. Uji Korelasi Multiple 

    carabelajar

x1 

motivasi

x2 

Presta

siy 

carabelajar

x1 

Pearson 

Correlation 

1 ,960** ,896** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 

N 61 61 61 

motivasix2 

Pearson 

Correlation 

,960** 1 ,956** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 

N 61 61 61 

Prestasiy 

Pearson 

Correlation 

,896** ,956** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  

N 61 61 61 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Hal ini menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang kuat antara motivasi belajar 

dengan prestasi belajar. Sedangkan arah pengaruh adalah positif karena nilai r positif, 

berarti semakin tinggi cara dan motivasi belajar maka semakin meningkatkan prestasi 

belajar. 

Oleh karena nilai Signifikansi (0,000 < 0,05) dan r hitung (0,896 &0,956>0,212) maka 

Ho ditolak dan terima Ha, artinya bahwa ada pengaruh secara signifikan antara cara belajar 

dan motivasi belajar dengan prestasi belajar. Karena koefisien korelasi nilainya positif, maka 

berarti cara belajar dan motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap pretasi 

belajar (Jemudin et al., 2019). 

Uji Signifikansi Koefisien Determinasi 

 Uji koefisien determinasi dihitung menggunkan bantuan program 

SPSSS versi 21. Berdasarkan output diatas diketahui nilai R Square sebesar 0.919, hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y 

adalah sebesar 91,9%. Berdasarkan tabel interpretasi r maka dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y sangat kuat, yang berarti pengaruh 
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cara belajar dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaran di kelas XI PMIA SMA Negeri 4 Pematang Siantar sangat kuat 

(91,9%). 

Pembahasan 

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan, maka proses penelitian 

memperlihatkan temuan penelitian (Winoto & Putra, 2022). Dari deskripsi data hasil 

Sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh antara variabel tersebut dapat diketahui dari 

uji pengaruh sederhana yang dinyatakan dengan “R”. Hasil uji hipotesis  adalah: 

  = ao + a1 X1 + a2 X2  

Y = 59,316 + 0,078X1 + 0,405X2 

Sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh antara variabel tersebut dapat 

diketahui dari uji pengaruh sederhana yang dinyatakan dengan “R”. Hasil uji hipotesis  

adalah: 

a. Ada pengaruh yang signifikansi antara cara belajar terhadap prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas XI Pmia SMA Negeri 4 Pematang 

Siantar. Hal ini berarti jika pemberian cara belajar , maka akan baik pula prestasi belajar 

siswa atau sebaliknya (Iswayuni et al., 2020). Sedangkan besarnya pengaruh antara 

kedua variabel tersebut adalah ,083 yang berarti berpengaruh dengan cara belajar 

adalah sangat kuat (Apriyanto & Herlina, 2020).  

b. Ada pengaruh yang signifikansi antara motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata Pendidikan Kewarganegaraan di kelas XI PMIA SMA Negeri 4 

Pematang Siantar. Hal ini berarti jika motivasi belajar siswa baik, maka akan baik pula 

prestasi belajar siswa atau sebaliknya. Sedangkan besarnya pengaruh antara kedua 

variabel tersebut adalah ,0913 yang berarti berpengaruh dengan motivasi belajar siswa 

adalah sangat kuat (Fane & Sugito, 2019). 

c. Ada pengaruh yang signifikansi antara cara belajar dan motivasi belajar secara 

bersama-sama terhadap  prestasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di kelas XI PMIA SMA Negeri 4 Pematang Siantar Hal ini berarti jika 

cara  belajar dan motivasi belajar siswa baik, maka akan baik pula prestasi belajar siswa 

atau sebaliknya. Sedangkan besarnya pengaruh antara kedua variabel tersebut adalah 

0,919  yang berarti berpengaruh antara cara belajar dan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar siswa adalah kuat. 

d. Pada pengujian hipotesis diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 

329,531>3,15 Dengan kata lain ada pengaruh cara belajar dan motivasi belajar secara 
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bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Kelas XI PMIA SMA Negeri 4 Pematang Siantar. 

Diskusi Hasil Penelitian  

Penulis mengakui penelitian ini belum dapat dikatakan sempurna baik dari segi 

penulisan maupun isi, karena masih mempunyai kelemahan-kelemahan seperti yang 

dikemukakan sebagai berikut: 

a. Data yang diperoleh dari peneilitian di lapangan bersifat murni (kuantitatif) yang 

diubah ke dalam bentuk angka-angka sehingga kemungkinan terjadi salah 

perhitungan. 

b. Data yang diperoleh dalam bentuk perhitungan statistik, kemungkinaan perbulatan 

angka dibelakang koma kurang tepat sebagai mana mestinya. 

Penelitian yang dilakukan penulis ”Pengaruh Cara Belajar Dan Motivasi Belajar Siswa 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  Di Kelas 

XI PMIA SMA Negeri 4 Pematang Siantar dengan jumlah sampel 61 orang. Alat 

pengumpulan data adalah angket dan daftar kumpulan nilai. Dari hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel motivasi belajar lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar 

dari pada cara belajar. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Konstruktivis adalah model pembelajaran yang berpusat pada konsep bahwa siswa 

membangun pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi aktif dengan lingkungan dan 

pengalaman. Maka berdasarkan analisis model pembelajaran Konstruktivis efektif 

digunakan di SMP Negeri 2 Siantar dapat dibuktikan dari hasil analisis data yang 

menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu atau 17,489 > 2,101 sehingga H0 ditolah dan 

H1 diterima. 
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